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BAB IV 

Penutup 

IV.1 Simpulan 

Menurut pembahasan yang sudah diuraikan pada bab 3 atau bab pembahasan, maka penulis 

mendapatkan kesimpulan bahwa aktivitas atau kegiatan penjualan tunai pada Koperasi Karyawan 

Permata Bank (KKPB) setiap hari selama jam operasional koperasi. Penjualan tunai diberlakukan 

untuk anggota dan bukan anggota dari koperasi tersebut. Dalam melaksanakan kegiatan penjualan 

tunai. Waserda Koperasi Karyawan Permata Bank (KKPB) melibatkan bagian atau unit, yaitu 

bagian kasir, karyawan waserda dan keuangan. Bagian atau unit tersebut memiliki tugas, seperti 

untuk bagian kasir mempunyai tugas untuk menata stok pada waserda dan melayani konsumen 

dengan ramah. Untuk karyawan waserda mempunyai tugas memastikan operasional dan stok dari 

barang – barang waserda yang akan dijual dalam keadaan baik dan siap untuk di jual serta membuat 

laporan harian dan bulanan penjualan tunai. Dan untuk karyawan waserda bertugas mengawasi 

proses jual beli di waserda juga penataan barang serta stoknya. Sedangkan untuk bagian keuangan 

mempunyai tugas untuk membuat laporan pertanggungjawaban dari hasil rekap harian dan bulanan 

penjualan tunai yang sudah dilakukan oleh bagian waserda. Laporan pertanggungjawaban tersebut 

akan dilaporankan kepada anggota koperasi pada saat Rapat Anggota Tahunan (RAT). 

IV.2 Saran 

Berdasarkan kegiatan penjualan tunai yang dilakukan di waserda Koperasi Karyawan 

Permata Bank (KKPB). Penulis menyarankan agar Koperasi Karyawan Permata Bank (KKPB) 

dapat menganalisa barang apa saja yang menjadi kebutuhan atau banyak diminati oleh konsumen 

setiap harinya. Hal ini disarankan oleh penulis kepada Koperasi Karyawan Permata Bank (KKPB) 

agar dapat mempersiapkan kebutuhan konsumen tersebut dari awal sebagai stok. Penulis juga 

menyarankan agar Koperasi Karyawan Permata Bank (KKPB) secara berkala melakukan stock 

opname terhadap persediaan stock barang yang ada. Hal ini disarankan oleh penulis untuk 

mengantisipasi terjadinya selisih persediaan fisk barang dengan data yang ada serta mengantisipasi 

terjadinya kerugian. 
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